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sejak dahulu

Kotagede pertama-tama dlke~
nal dengan kerajinan perak
sebagaisentra perekonomlannya
yang hingga kini masih bertahan.

Akan tetapi jauh | pada masa yang
lampau; tak hanya perak, Kota- -
gede maju pesat karena menjadi .

_lbu Kota Kerajaan Mataram Islam.
Bergayut dengan gagasan Jagalan
Tlisih, tentu kurang rasanya jika

belum mengenal sejarah Kota-
gede. Sebaga| Ibu Kota kerajaan,
daerah ini menyimpan sejarah
peradaban umat manusia,

- khususnyaJawa yang padamasa

sekarang ini perlu dikenalkan :

pada generasn ‘muda.
Bumi Mataram
. Kotagede sebelumnya dise-
but Buml Mataram atau Mentaok

Telusur Sejarah

yang dihadiahkan oleh Jaka Ti Tingkir,
Raja Pajang, kepada Ki Gede Pema-

. hahan. Pemberian tanah ini’
sebagai balas jasa karena Ki Gede'
Pemanahan telah membantu Jaka
Tingkir mengalahkan Arya Penang--

sang.
Daerah ini kemudian dlberl

~ nama Kotagede karena didirikan

oleh Ki Gede Pemanahan, yang
berkuasa antaratahun 1570-1584.
Kedudukannya sebagai adipati

* kemudian digantikan oleh anaknya

yang bernama Sutawijaya (Raden

. Ngabehi Loring Pasar) dengan gelar

Panembahan Senapati. Keberha-
silan Senapati mengalahkan domi-
nasi Pajang membuatnya diangkat
sebagai Raja Mataram dengan Ibu

- Kotadi Kotagede pada tahun 1586-

1601 .

. Ada béberapa situs sejarah
di Kotagede yang menarik untuk

dikunjungi. Misalnya watu gilang,
yang merupakan palinggihan
Senapati sekaligus tempat Ki

Ageng Mangir tewas, makam
Senapati dan Panembahan Seda

. Krapyak, danjugatempat peman-

dian putri Raja Mataram. Pada
masa Sultan Agung dan Amang-
kurat |, ibukota Mataram

~ dipindah secara berturut-turut ke

Karta dan Pleret. Di kedua situs

_bekas ibu kota kerajaan yang

letaknya tak jauh dari Kotagede
ini juga ditemukan beberapa

urhpak (pondasi) istana, sisa :

benteng, dan terakota. :
_ Sayang, sebagian besar dari

situs kota zaman Mataram ini

kurang terawat bahkan dibiarkan
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terbengkalai begitu saja. Akan
menjadi sangat berharga apabila
ada upaya untuk mereenact
(menghidupkan kembali) rentetan
kronik sejarah ini. Tidak sekadar
menjadi objek wisata, namun juga
bermanfaat untuk membang-
kitkan kesadaran sejarah dalam
masyarakat.

~ Gagasan Jagalan Tlisih, yang
saat ini sedang diangkat, sekira-
nya dapat mengakomodasi pula
upaya menghadirkan kembali
kejayaan Kotagede tempo dahulu.
Dengan’demikian, selain keka-
yaan arsitektur bangunan, wisata
Jagalan Tlisih juga menyajikan
rekonstruksi sosial dan budaya -
masyarakat Kotagede padamasa
lampau melalui kegiatan blusukan
sejarah (*)



